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Abstrak  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan yang dituntut 
pada abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis berperan dalam membekali peserta didik 
untuk menangani masalah sosial, ilmiah, dan praktis secara efektif di masa mendatang.  
Kemampuan berpikir kritis dapat diberdayakan melalui aktifitas yaitu melalui model 
pembelajaran Challenge Based Learning (CBL). Model pembelajaran CBL dapat 
memberdayakan berpikir kritis karena dalam sintaksnya menggabungkan aspek penting 
seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 
kontekstual yang difokuskan pada permasalahan nyata dalam dunia sehingga siswa aktif 
dalam pembelajaran, siswa berpikir bagaimana memecahkan masalah yang dihadapi, 
dalam proses pemecah  masalah terjadi suatu proses berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir 
kritis. Kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam bekal kesuksesan hidup yang 
menyiapkan siswa menjadi pandai menjelaskan, mampu membuat penilaian informasi 
dengan baik dan mampu memecahkan permasalahan lingkungan dalam di kehidupan. 
Berpikir kritis juga berperan penting dalam proses pembelajaran di karena membantu 
siswa dalam menginterpretasikan, menganalisis, menjelaskan, mengevaluasi, dan 
menyimpulkan materi atau persoalan pembelajaran di sekolah. 
 
Kata kunci:  Model Challenge Based Learning, Berpikir Kritis 
 

1. PENDAHULUAN  

Tantangan di era pengetahuan yang semakin dinamis, berkembang, dan semakin 

maju memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan  intelektual  tingkat  

tinggi. Keterampilan intelektual tinggi ditandai kemampuan  penalaran  yang  logis,  

sistematis, kritis, cermat, dan kreatif serta memiliki kompetisi sikap yang baik dalam 

mengkomunikasikan gagasan dan memecahkan masalah. Kemampuan-kemampuan yang 

membekali intelektual peserta didik tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan. 

Pada era pengetahuan, modal intelektual, khususnya kecakapan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking) merupakan kebutuhan sebagai tenaga kerja yang andal di abad 21 

(Galbreath, 1999). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan yang 

dituntut pada abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis berperan dalam membekali peserta 

didik untuk menangani masalah sosial, ilmiah, dan praktis secara efektif di masa 

mendatang (Snyder dan Snyder, 2008). Kemampuan berpikir kritis adalah proses 

intelektual dalam pembuatan konsep, mensintesis, menganalisis, mengaplikasikan, dan 
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mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, 

dimana hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan (Walker, 2006).  

Kemampuan berpikir kritis juga diamanahkan oleh kurikulum 2013 yang 

menekankan peserta didik untuk berpikir secara kritis dalam mengidentifikasi, 

memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Hasil 

akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi 

manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan 

untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. Peningkatan keterampilan berpikir kritis telah 

menjadi salah satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah.   

Kemampuan berpikir kritis peserta didik Indonesia masih rendah. Indikasinya  hasil 

studi PISA dan TIMSS yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Rata-rata  skor  

PISA Indonesia pada tahun 2006 berada di peringkat ke-50 dari 57 negara, pada tahun 

2009 berada di peringkat ke-60 dari 65 negara, dan  pada tahun 2012 Indonesia berada 

pada peringkat 64 dari 65 negara. Hasil studi untuk TIMSS peserta didik Indonesia 

menempati peringkat 32 dari 38 negara pada tahun1999, peringkat 37 dari 46 negara 

pada tahun 2003, dan peringkat 35 dari 49 negara pada tahun 2007 (Balitbang 

Kemendikbud, 2011).  

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadia (2008), menujukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik SMPN dan SMAN di provinsi Bali masih 

rendah. Hasil penelitian Priatna (2003), Suryadi (2005), menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di kota Bandung masih rendah dan hasil penelitian Hadi 

(2013), menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di kota Malang 

masih rendah. 

Kemampuan berpikir kritis dapat diberdayakan dengan aktifitas, salah satunya yang 

mengintegrasikan model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL). Model CBL 

merupakan pembelajaran baru yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran konstekstual yang difokuskan pada 

penyelesaian dari  permasalahan yang ada  di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini  

menciptakan ruang dimana peserta didik berpikir kritis dan aktif mencari solusi untuk 

memecahkan tantangan yang ada.   

Keunggulan integrasi model pembelajaran CBL antara lain peserta didik aktif 

dalam pembelajaran, sebab peserta didik berpikir bagaimana memecahkan masalah yang 

dihadapi, masalah muncul dari kehidupan sehari-hari maupun berakar dari permasalahan 



 
 Vol. 1 No. 1 Th. Jan-Des 2016                                                                              ISSN: 2527-7553 
 
 

155 
 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Tanggal 2 Juni 2016, FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

atau isu-isu global, dan dilakukan sebuah perencanaan untuk menyelesaikannya. Peserta 

didik ditantang untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadirkan atau proyek yang  

harus diselesaikan. Penyelesaian yang dilakukan berupa tindakan nyata dan  solusi yang 

berasal dari  hal-hal  sederhana  yang  biasa  mereka  temukan dalam  kehidupan mereka 

sehari-hari, dalam proses pemecahan masalah terjadi suatu proses berpikir tingkat tinggi 

yaitu berpikir kritis. Oleh karena itu, dalam makalah akan dibahas lebih lanjut mengenai 

Potensi model  Challenge Based Learning untuk memberdayakan kemampuan berpikir 

kritis. 

 

2. IDE UTAMA  

a. Model Pembelajaran Challenge Based Learning 

Model pembelajaran Challenge Based Learning adalah sebuah model mengajar 

baru yang menggabungkan aspek penting seperti pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran kontekstual (CTL) yang difokuskan 

pada permasalahan nyata dalam dunia. Pembelajaran ini menjadikan penyelesaian 

masalah sebagai perhatian utama, memberikan akses pada peralatan abad 21, 

mengharuskan peserta didik bekerja secara kolaborasi dan mengatur waktu dibawah 

bimbingan guru (Johnson et al., 2009).  

Model CBL meliputi penggunaan permasalahan dalam dunia nyata dimana peserta 

didik dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah. 

Tantangan yang didesain secara efektif untuk belajar dapat secara sukses 

mengikutsertakan peserta didik untuk memformulasikan intuisi tentang tantangan 

berdasarkan pengetahuan awal dan pengalamannya. Tantangan didesain untuk 

membantu peserta didik menemukan hubungan yang penting tentang mengaplikasikan 

pengetahuan dan menghadirkan hubungan ke dalam beberapa konsep untuk membantu 

peserta didik membedakan bagaimana konsep digunakan dan hubungan antara yang satu 

dengan yang lainnya untuk membangun pengetahuan yang mendalam dan abadi (Swiden, 

2013). 

 

b. Sintaks dan Peran Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran CBL 

Sintaks model CBL terdiri dari: Big Idea, Essential Question, The Challenge, Guiding 

Question, Guiding Activities, Guiding Resources, Solution, Assessment dan Publishing 

(Johnson et al., 2009).  Penjabaran setiap langkah yaitu; 1) Big Idea (ide besar/gagasan 

utama) yaitu sebuah konsep luas yang dapat dieksplor dalam banyak cara, yang menarik, 
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dan penting bagi siswa SMA dan masyarakat luas; 2) Essential Question (pertanyaan 

penting), melalui desain, gagasan utama boleh berasal dari gambaran hal-hal yang 

menarik bagi siswa dan dibutuhkan bagi masyarakat. Pertanyaan esensial 

mengidentifikasi apa yang penting untuk diketahui tentang gagasan utama; 3) The 

Challenge (tantangan), dari pertanyaan esensial, tantangan dilemparkan yang berupa 

pertanyaan untuk membentuk jawaban spesifik atau solusi yang  dapat dihasilkan secara 

nyata, tindakan berarti; 4) Guiding Questions (pertanyaan pemandu),  digeneralisasikan 

oleh siswa, pertanyaan ini mewakili pengetahuan yang diperlukan oleh siswa untuk 

menemukan dengan benar tantangannya; 5) Guiding Activities (aktivitas pemandu), 

pelajaran, simulasi, game, dan tipe aktivitas lainnya yang membantu siswa menjawab 

pertanyaan pemandu dan membangun pondasi bagi mereka membangun solusi yang 

inovatif, berwawasan, dan realistik; 6) Guiding Resources (sumber pemandu), fokus pada 

sumber yang dapat berupa podcasts, website, video, database, ahli (experts), dan lainnya 

yang dapat mendukung aktivitas dan membantu siswa dalam membangun solusi; 7) 

Solutions (solusi), tiap-tiap tantangan dinyatakan secara luas untuk mempertimbangkan 

berbagai solusi. Tiap solusi harus bijaksana, realistik, dapat dilakukan, dapat 

diartikulasikan secara jelas dan dipublikasikan dalam sebuah publikasi format 

multimedia seperti video singkat; 8) Assessment (penilaian), solusi dinilai dari 

hubungannya dengan tantangan, kesesuaian terhadap konten, kemurnian komunikasi, 

dapat diaplikasikan, dan kemanjuran ide dan hal-hal umum lainnya. Proses individu 

sebagai tim ketika mendapatkan solusi dapat juga dinilai; 9) Publishing (publikasi), proses 

tantangan mengijinkan banyak kesempatan untuk mendokumantasikan pengalaman dan 

mempublikasikannya kepada khalayak umum. Siswa dianjurkan untuk mempublikasikan 

hasil mereka secara online, dan mengumpulkan feedback.  

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran Challenge Based Learning dalam 

melaksanakan proses belajar-mangajar, aktivitas yang harus dilakukan guru diantaranya 

sebagai berikut: 1) menyampaikan materi dan pelajaran; 2) melontarkan pertanyaan 

yang merangsang peserta didik untuk berpikir, mendidik  dan mengenai sasaran; 3) 

memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat memunculkan  pertanyaan 

dari peserta didik; 4) memberikan variasi dalam pemberian materi dan kegiatan; 5) 

memperhatikan reaksi atau tanggapan peserta didik baik verbal maupun non-verbal.   

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran CBL 
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Pembelajaran Challenge Based Learning dapat membantu peserta didik 

membangun: 1) kesadaran terhadap pemikiran sendiri; 2) perencanaan yang efektif; 3) 

meningkatkan kesadaran penggunaan terhadap akal; 4) memperbaiki keterampilan 

dalam mengevaluasi efektivitas tindakan; 5) keterampilan mengambil posisi disaat situasi 

membutuhkan hal tersebut; 6) kecakapan dalam menggunakan tugasnya ketika jawaban 

atau solusi tidak jelas terlihat; 7) meningkatkan keinginan untuk mendobrak 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya; 8) cara-cara baru untuk 

meninjau situasi di luar batas dari standar konvensional.  

Selain hal tersebut di atas, pembelajaran Challenge Based Learning juga mampu 

melatih keterampilan berpikir dalam belajar diantaranya keterampilan berpikir kritis 

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, keterampilan inovasi dan 

kreativitas, keterampilan kolaborasi, keterampilan media dan informasi, keterampilan 

belajar kontekstual serta keterampilan atau kecakapan hidup diantaranya 

kepemimpinan, etika, akuntabilitas, adaptasi, produktivitas pribadi, tanggung jawab 

pribadi  dan respon sosial (Johnson et al., 2009). 

 

d. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir adalah kegiatan mental dalam memecahkan masalah (Gagne, 1980). 

Kemampuan berpikir mempunyai dua jenis yaitu, berpikir tingkat tinggi dan berpikir 

tingkat rendah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri dari berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif dan kreatif (King,  2009). Kemampuan berpikir kritis adalah proses 

disiplin secara intelektual aktif dan terampil konseptualisasi, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh, 

pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk 

kepercayaan dan tindakan (Fascione, 2013). 

Ada enam aspek berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, 

penjelasan, dan pengaturan diri. 1) Interpretasi (interpretation) yaitu memahami makna 

dan signifikansi dari berbagai macam situasi, data yang atau peristiwa, kemampuan ini 

untuk mengkategorikan, menentukan signifikansi, dan mengklarifikasi makna; 2) analisis 

(analysis) yaitu mengidentifikasi maksud dan kesimpulan yang benar didalam hubungan 

antara pernyataan, konsep, deskripsi, atau bentuk pernyatan yang diharapkan untuk 

menyatakan kepercayaan, keputusaan, pengalaman, alasan, informasi atau pendapat; 3) 

evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan untuk menilai kredibilitas pernyataan atau 

penyajian lain dengan menilai atau menggambarkan persepsi seseorang, pengalaman, 
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situasi, keputusan, kepercayaan, dan menilai kekuatan logika dari hubungan inferensial 

yang diharapkan atau hubungan inferensial yang aktual diantara pernyataan, deskripsi, 

pernyataan atau bentuk-bentuk representasi tang lain; 4) kesimpulan (inference) yaitu 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih unsur-unsur yang diperlukan untuk 

membentuk kesimpulan yang beralasan atau untuk membentuk hipotesis dengan 

memperhatikan informasi yang relevan dan mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan 

dari data, pernyataan, perinsip, bukti, penilaian, keyakinan, opini, konsep, deskripsi dan 

bentuk representasi lainya; 5) penjelasan (explanation) yaitu menyatakan posisi 

seseorang atau membenarkan posisi berdasarkan bukti, kriteria, atau kontekstual 

kemampuan ini untuk meyakinkan dan  menggunakan kriteria wawasan untuk 

mendukung keputusan; 6) pengaturan diri (self regulation) yaitu menyatakan hasil proses 

pertimbangan seseorang, kemampuan untuk membenarkan bahwa suatu alasan 

berdasarkan bukti, konsep, metodelogi, suatu kriteria tertentu dan peryimbangan yang 

masuk akal, dan kemampuan untuk mempresentasikan alasan seseorang berupa argumen 

yang meyakinkan  (Fascione, 2013). 

Berpikir kritis termasuk salah satu bagian dari ketrampilan pembelajaran dan 

inovasi abad ke-21 yang berperan penting dalam menyiapkan peserta didik untuk 

menangani masalah sosial, ilmiah, dan praktis di masa mendatang (Snyder dan Snyder, 

2008). 

 

e. Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam proses pembelajaran perlu dilakukan strategi-strategi sebagai berikut: 1) 

mempersiapkan materi pelajaran dengan baik; 2) mendiskusikan materi pelajaran yang 

kontropersi; 3) mengemukakan masalah yang menimbulkan konflik kognitif; 4) 

menugaskan peserta didik menemukan pandangan-pandangan yang bervariasi terhadap 

suatu masalah; 5) menugaskan peserta didik menulis artikel untuk diterbitkan dalam 

suatu jurnal; 6) menganalisis artikel dari koran atau media lain untuk menemukan 

gagasan-gagasan baru; 7) memberikan masalah untuk menemukan solusi yang berbeda-

beda; 8) memberikan bacaan yang berbeda dengan tradisi peserta didik untuk 

diperdebatkan atau didiskusikan; dan 9) Mengundang orang yang memiliki pandangan-

pandangan yang kontroversial (Marzano, 1988). 

Kemampuan berpikir kritis juga dapat ditingkatkan melalui beberapa  upaya 

termasuk salah satunya dengan memberikan pembelajaran  yang bersumber dari analisis 



 
 Vol. 1 No. 1 Th. Jan-Des 2016                                                                              ISSN: 2527-7553 
 
 

159 
 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Tanggal 2 Juni 2016, FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

masalah. Ciri pembelajaran yang mampu memberdayakan berpikir kritis  peserta didik 

adalah pembelajaran yang memanfaatkan interaksi di antara peserta didik, memberikan 

waktu yang  cukup pada  peserta didik  untuk  memberikan refleksi terhadap pertanyaan 

dan permasalahan yang diberikan serta memberdayakan semua kemampuan dan 

pengalaman yang dimiliki peserta didik. Berpikir kritis dapat diberdayakan melalui  

kegiatan yang  berdasarkan  konsep berpikir kritis. Konsep berpikir kritis meliputi 

identifikasi masalah, penyelidikan rasional, analisis  konseptual, penalaran  logis, 

kecerdasan berargumen dan  pembuatan kesimpulan  yang dapat dihadirkan guru dalam  

pembelajaran  sehari- hari (Adeyemi, 2012). 

 

f. Potensi Model CBL Dalam Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis 

Model Challenge Based Learning dapat memberdayakan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, sebab peserta didik berpikir bagaimana memecahkan masalah yang 

dihadapi, dalam proses pemecah  masalah terjadi suatu proses berpikir tingkat tinggi yaitu 

berpikir kritis (Johnson et al., 2009). Hal ini sesuai dengan penelitian Hanson dan Wolfskill 

(2000) bahwa pemecahan masalah melalui kerja tim dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam berpikir. Serta penelitian Gagne (1980) kegiatan pemecahan masalah 

dalam proses belajar dapat melatih kecakapan berpikir, karena proses belajar ini 

memungkinkan menghasilkan cara pemecahan yang baru, berpikir tidak konvensional, 

dan masalah yang diangkat dari masalah yang ill-defined. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik  dapat diberdayakan dengan aktifitas 

model pembelajaran CBL yaitu melalui pemberian pertanyaan yang terorganisasi dan 

sistematis dalam menilai suatu topik, sehingga  mengantarkan peserta didik  pada 

kesimpulan yang  mandiri dan  dapat dipercaya. Pertanyaan-pertanyaan yang 

terorganisasi dan sistematis memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan 

yang membantunya untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Pertanyaan-

pertanyaan yang dihadirkan harus dikemukakan sesuai dengan urutan untuk membantu 

peserta didik meneliti dan memahami  setiap masalah, isu, proyek atau keputusan 

(Johnson, 2010). Hal ini senada dengan pendapat Rustaman (2005) yang menyatakan 

bahwa dengan menggunakan pertanyaan yang efektif berarti mendorong peserta didik 

untuk berpikir dan bernalar. Begitu pula dengan pendapat Nasution (2011) bahwa 

bertanya merupakan stimulus yang mendorong anak untuk berpikir dan belajar, dengan 

bertanya,  peserta didik   akan   memperoleh pengetahuan.  
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Pada sintaks CBL tahap ide utama (Big Idea) dan pertanyaan penting (Essential 

Question) merupakan gabungan dari pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah akan banyak memberikan kontribusi bagi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, karena pembelajaran berbasis masalah memberi wahana bagi peserta didik  

dalam menganalisis masalah, mengevaluasi gagasannya sebagai bagian dari berpikir 

reflektif, mengelola data sebagai proses latihan metakognisi, dan mempresentasikan 

solusi-solusi yang mereka kemukakan (Gallgher, 1995). Senada dengan hal itu penelitian 

Yuan (2008) pembelajaran berbasis masalah mengarahkan siswa untuk belajar mandiri 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan dapat menganalisis masalah 

yang ada di dunia nyata. Serta penelitian Sinprakob dan Songkram (2015) pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Sintaks CBL tahap tantangan (The Challenge), (Guiding Question), (Guiding 

Activities), (Guiding Resources),  (Solution) merupakan pembelajaran konstekstual 

(contextual teaching and learning), pembelajaran ini difokuskan pada penyelesaian dari  

permasalahan yang ada  di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual akan 

berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena CTL membantu 

peserta didik  untuk mengembangkan potensi intelektualnya (Johnson, 2010). Senada 

dengan hal itu penelitian yang dilakukan oleh Sadia (2008) menunjukan penggunaan 

model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Serta 

penelitian Suryawati et al (2010) Rangka pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan melatih mereka untuk menjadi  lebih berbeda dan 

evaluatif. 

Sintaks CBL tahap penilaian (Assessment) dan pubikasi (Publishing) merupakan 

gabungan dari pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek dapat 

menuntun berlatih dan memahami berpikir kompleks dan mengetahui bagaimana 

mengintegrasikanya dalam bentuk keterampilan yang sering dikaitkan dengan kehidupan 

nyata, mampu memanfaatkan pencarian beberapa sumber, berpikir kritis, dan mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik (Yesildere, 2006). Senada  dengan hal itu penelitian 

Musa et al (2012) menyatakan pembelajaran berbasis proyek telah memungkinkan siswa 

untuk berbagi dan bertukar pikiran dalam mencari solusi terkait permasalahan yang 

dihadapinya serta pembelajaran berbasis proyek berkontribusi pada  pengembangan soft 

skill dengan aplikasi untuk tempat kerja yang tampaknya akan memenuhi kebutuhan kerja 

abad 21. 
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Sintaks Challenge Based Learning efektif melatihkan kemampuan berpikir kritis 

karena dalam setiap sintaks CBL dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Johnson dan Adams (2011) menunjukan bahwa 

diterapkannya model pembelajaran CBL pada  65 guru, dan 1,239 peserta didik hasilnya 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan itu penelitian yang 

dilakukan oleh Nawawi (2015) bahwa pengembangan modul berbasis CBL efektif untuk 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Serta hasil penelitian Baloian 

et al (2006) menunjukkan bahwa diterapkannya model pembelajaran CBL mendorong 

peserta didik memperoleh satu fokus yang kuat dalam belajar, kerjasama serta berpikir 

secara berbeda tentang belajar mandiri. Hasil penelitian Rivale (2007), O’Mahony et al 

(2012) menunjukan penggunaan model CBL lebih efektif dalam mengembangkan inovasi 

dan keterampilan berpikir peseta didik dibandingkan penggunaan model pembelajaran 

tradisional dan slide powerpoint. Serta hasil penelitian lain Swiden (2013), Jou et al 

(2010), Nursanti (2014), Ardiantoro (2014), Gerrin (2013), dan Tajuddin dan Jailani 

(2013) model CBL dapat meningkatkan aktifitas, motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

3. SIMPULAN DAN SARAN  

Kemampuan berpikir kritis dapat diberdayakan melalui aktifitas yaitu melalui 

model  yang bersifat konstruktifisme. Model Pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) 

adalah sebuah model mengajar baru yang menggabungkan aspek penting seperti 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

kontekstual yang difokuskan pada permasalahan nyata dalam dunia. Model pembelajaran 

CBL dapat memberdayakan berpikir kritis karena membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran, sebab siswa berpikir bagaimana memecahkan masalah yang dihadapi, 

dalam proses pemecah  masalah terjadi suatu proses berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir 

kritis. 

Kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam bekal kesuksesan hidup yang 

menyiapkan siswa menjadi pandai menjelaskan, mampu membuat penilaian informasi 

dengan baik dan mampu memecahkan permasalahan lingkungan dalam di kehidupan. 

Berpikir kritis juga berperan penting dalam proses pembelajaran di karena membantu 

siswa dalam menginterpretasikan, menganalisis, menjelaskan, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan materi atau persoalan pembelajaran di sekolah. 
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